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1.1 Tinjauan Objek Penelitian 
Dalam sub bab ini akan dibahas tentang profil singkat PT. Circleka 
Indonesia Utama meliputi profil, visi & misi, sejarah & perkembangannya di 
Indonesia dan profil mengenai kompetitornya dalam industri ritel minmarket.. 
Alasan mengapa peneliti memilih PT. Circleka Indonesia Utama sebagai 
objek utama penelitian dikarenakan keunikannya yang tercermin dari bauran 
ritel yang diterapkan oleh perusahaan. 
Dengan objek penelitian PT.Circleka Indonesia Utama yang menurut 
peneliti unik untuk diteliti berdasarkan implementasi elemen-elemen bauran 
ritelnya., Adapun kajian / hal yang ingin diteliti adalah mengenai positioning 
yang merupakan tahapan akhir formulasi strategi ritel Circle-K, untuk 
mendapatkan gambaran mengenai posisi Circle-K dalam peta persaingan 
dalam industri ritel minimarket dibandingkan dengan kompetitor-
kompetitornya berdasarkan persepsi pelanggan dan apakah formulasi strategi 
ritel yang diimplementasikan oleh PT.Circleka Indonesia utama sudah sesuai, 
tertanam pada benak pelanggan. 
 
1.1.1 Profil PT. Circleka Indonesia Utama 
Nama Perusahaan : PT. Circleka Indonesia 
Alamat           : Jl. Sukakarya II No. 8 Antapani Bandung 
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1.1.2 Visi, Misi, & Objectives Perusahaan  
a. Visi  
Menjadi ahli dalam minimarket di Indonesia dengan mengutamakan 
kepuasan pelanggan dengan pengembangan jaringan yang didukung oleh 
sistem dan organisasi yang tangguh. 
b. Misi   
1) Menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan melalui 
pemilihan kegiatan produk promosi yang kreatif serta menciptakan 
lingkungan berbelanja yang aman dan nyaman. 
2) Menciptakan proses kerja yang terintegrasi diantara fungsi-fungsi 
dalam organisasi dan secara terus menerus meningkatkan kapabilitas 
sumber daya manusia.  
c. Objectives : 
1) Untuk Customer : 
Memberikan pengalamam berbelanja yang mengesankan sehingga 
customer akan senang dan mau untuk kembali. 
2) Untuk Business Partner : 
Memberikan pertumbuhan penjualan secara berkesinambungan  
dengan berlandaskan rasa kepercayaan dan saling   menguntungkan. 
3) Untuk karyawan : 
Menjadikan Circle K sebagai tempat untuk berinteraksi dan menjalin 
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4) Untuk Shareholder : 
Memberikan keuntungan dan nilai yang tinggi atas perkembangan 
perusahaan sehingga bisa menjadi minimarket pilihan. 
                                                   
1.1.3 PT. Indomarco  (Indomaret)  
PT. Indomarco merupakan perusahaan ritel minimarket yang berdiri 
sejak tahun 1997. PT.Indomarco tercatat sebagai perusahaan dengan pangsa 
pasar di industry ritel minimarket di Indonesia sebesar 48,18 %. 
 
1.1.4 PT. Sumber Alfaria Trijaya (Alfamart) 
PT. Sumber Alfaria Trijaya merupakan perusahaan ritel minimarket 
yang telah berdiri sejak tahun 1999. PT. Sumber Alfaria Trijaya memiliki 
pangsa pasar sebesar 43,51% berbeda tipis dengan Indomaret. 
 
1.1.5 PT. Yomart Rukun Selalu (Yomart) 
Yomart merupakan perusahaan ritel modern di bidang minimarket 
yang merupakan bagian dari Yogya Group berdiri sejak tahun 1982.   
 Saat ini PT. Yomart Rukun Selalu memiliki pangsa pasar di industri 
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1.2 Latar Belakang Penelitian 
Bisnis ritel mengalami perkembangan cukup pesat, khususnya di 
Indonesia. Hal ini ditandai dengan semakin banyak bermunculan bisnis ritel 
tradisional yang mulai membenahi diri menjadi bisnis ritel modern maupun 
bisnis ritel modern itu sendiri. Kehadiran para pelaku usaha ritel modern di 
indonesia dalam jangka waktu yang singkat, dengan kemampuan kapital yang 
luar biasa melakukan  aktivitasnya di Indonesia. Mereka mewujudkannya baik 
dalam bentuk minimarket, supermarket bahkan hypermarket yang kini 
bertebaran di setiap kota besar Indonesia. Industri ritel dengan format 
swalayan modern di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat 
beberapa tahun terakhir ini.  
Dorongan pertama lahir dari munculnya kebijakan yang pro terhadap 
liberalisasi ritel, antara lain diwujudkan dalam bentuk mengeluarkan bisnis 
ritel dari negative list bagi Penanaman Modal Asing (PMA). Hal ini antara 
lain diwujudkan dalam bentuk Keputusan Presiden No 96/2000 tentang 
Bidang Usaha Yang Tertutup Dan Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan 
Persyaratan Tertentu Bagi Penanaman Modal dan Keputusan Presiden No 
118/2000 tentang Perubahan atas Keputusan Presiden Nomor 96 Tahun 2000 
tentang Bidang Usaha Yang Tertutup Dan Bidang Usaha Yang Terbuka 
Dengan Persyaratan Tertentu Bagi Penanaman Modal.  
Kebijakan tersebut telah menyebabkan tidak adanya lagi pembatasan 
kepemilikan dalam industri ritel. Setiap pelaku usaha yang memiliki modal 
cukup untuk mendirikan perusahaan ritel di Indonesia, maka dapat segera 
melakukannya. Akibatnya, pelaku usaha di industri ini terus bermunculan. 
Industri ritel dipandang sangat strategis dalam ekonomi Indonesia. 
Ritel merupakan salah satu tulang punggung ekonomi nasional. Semenjak 
krisis ekonomi global pada tahun  2008 yang membuat penjualan ritel 
menurun hingga minus 26,3%, pada tahun 2010 kembali tumbuh positif 
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hingga 40%. Perkembangan tersebut sejalan dengan membaiknya keyakinan 
konsumen terhadap ekonomi dan pendapatannya, berdasarkan Indeks 
Kepercayaan Konsumen (IKK) Danareksa Research Institute (DR).  
Perusahaan ritel kini bermunculan dengan menawarkan tidak hanya 
ketersediaan barang, tetapi juga menyangkut berbagai hal yang lebih terkait 
dengan aspek psikologis konsumen. Misalnya menyangkut aspek kebersihan, 
kenyamanan, keamanan, bahkan juga menyangkut image yang dicoba 
ditanamkan pada konsumen (positioning), seperti tempat barang murah 
dengan kualitas bagus, bergengsi dan sebagainya. Kecenderungan ini 
merupakan sebuah hal yang tidak dapat dihindari lagi dalam perkembangan 
ritel saat ini. Peningkatan pendapatan masyarakat serta munculnya kemajuan 
di berbagai bidang menjadi salah satu penyebabnya, yang menyebabkan 
segmen konsumen ritel tumbuh beraneka ragam. 
Perkembangan lain yang sangat menonjol adalah bahwa ritel kini telah 
berubah fungsinya dari sekedar tempat menyalurkan produk ke konsumen, 
tetapi juga menjadi industri tersendiri. Perspektif baru terhadap industri ritel 
kini justru muncul dari mata produsen. Ritel kini dianggap menjadi tempat 
yang strategis, untuk memasarkan barangnya secara tepat waktu, lokasi dan 
konsumen. 
Pertumbuhan di sektor ritel memang masih terus tercatat tinggi, 
Adapun komposisi industri ritel Indonesia dalam perkembangan terakhir 
digambarkan dalam survey yang dilakukan oleh AC Nielsen dalam tahun 
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Tabel 1.1  





Hypermarket 127 141 
Minimarket 6869 8135 
Supermarket 422 425 
Sumber : Nielsen Indonesia (Majalah Warta Ekonomi,  07/04 /2010) 
Tabel 1.2  
Pertumbuhan Pangsa Pasar Ritel Modern di Indonesia 2009-2010 
Ritel 2009 2010 
Hypermarket 43,0% 41,7% 
Supermarket 30,9% 26,2% 
Minimarket 26,1% 32,1% 
Sumber : Nielsen Indonesia (Majalah Warta Ekonomi,  07/04 /2010) 
 
Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa keseluruhan jenis ritel modern 
format toko mengalami pertumbuhan diantaranya minimarket yang 
mengalami pertumbuhan signifikan dalam jumlah gerai menjadi 8.135 gerai  
pada tahun 2010 yang sebelumnya berjumlah 6.869 gerai pada tahun 2009. 
Hypermart yang merupakan format bisnis ritel yang paling besar, mengalami 
peningkatan cukup signifikan dari 127 gerai menjadi 141 gerai pada tahun 
2010. Pertumbuhan terkecil terjadi pada supermarket yaitu bertambah tiga 
gerai dari tahun 2009 menjadi 425 gerai.  
Jika dilihat berdasarkan pangsa pasarnya,  pada Tabel 1.2. 
Pertumbuhan gerai ritel format toko jenis minimarket mengalami peningkatan 
yang cukup pesat yaitu menjadi 32,1% yang sebelumnya 26,1%, Sedangkan 
Hypermarket dan Supermarket mengalami penurunan, dimana pada tahun 
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sebelumnya, Hypermarket memiliki pangsa pasar sebesar 43,0% menjadi 
41,7%, dan  supermarket yang pada walnya memiliki pangsa pasar sebesar 
30,9% menjadi 26,2%. 
Kecenderungan menurunnya pangsa pasar supermarket dan 
hypermarket dipengaruhi oleh kegiatan ekspansi pasar yang dilakukan oleh 
perusahan-perusahaan ritel minimarket yang semakin agresif memperbanyak 
jumlah toko dan wilayah pasarnya hingga dapat dijangkau oleh konsumen 
dalam jarak terdekat yang memungkinkan kepada konsumen, selain itu 
produk merchandise yang ditawarkan merupakan jenis produk yang 
dibutuhkan oleh konsumen untuk aktivitas sehari-hari, dan untuk 
pembelanjaan barang diluar kebutuhan sehari-hari, konsumen cenderung 
untuk berbelanja di hypermarket, yang menawarkan produk merchandise 
dengan varietas lebih tinggi dibandingkan supermarket. 
Pertumbuhan minimarket diprediksi akan berlanjut sepanjang tahun 
2011. “Kami ingin pertumbuhan akan lebih besar dari tahun lalu. Kami 
harapkan 15-20% dari sebelumnya,” ucap Rudy Sumampow selaku Sekertaris 
Jenderal Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia .  Dikatakannya pelaku industri 
ritel modern semakin gencar membuka gerai di berbagai daerah. Dua jenis 
toko moderen ini tidak lagi terfokus pada kota-kota besar. “Pertumbuhan 
hipermarket lebih ke kota-kota besar, dan masyarakat cenderung memilih 
tempat belanja yang nyaman. Minimarket akan dipilih lokasi yang lebih kecil, 
dan masyarakat memilih berbelanja khususnya untuk barang-barang 
konsumsi,” tambahnya. Rudy menambahkan dengan potensi bisnis yang 
terbuka, menjadi alasan banyak investor luar negeri yang melirik Indonesia. 
Dia menyebut, ada peritel modern yang sudah siap masuk Indonesia dan 
mengembangkan bisnis mereka (Leksmana,2010). 
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Tabel 1.3  
Pangsa Pasar Minimarket di Indonesia Tahun 2010 






Sumber : Nielsen Indonesia (Majalah Warta Ekonomi, 07/04 /2010) 
 
Jika dijabarkan dalam konteks yang lebih kecil berdasarkan pangsa 
pasar ritel minimarket/convinience store  pada tabel 1.3, dapat dilihat bahwa 
pangsa pasar minimarket/convenience store di Indonesia di dominasi oleh 
Indomaret dan Alfamart, dengan persentase masing – masing sebesar 48,18% 
(Indomaret) dan 43,51% (Alfamart), 2,57% (Yomart),  sedangkan Circle-K 
memiliki pangsa pasar hanya sebesar 3,33 %.  
Terdapat perbedaan pangsa pasar yang sangat mencolok antara kedua 
perusahaan dominan tersebut dengan pesaing lainnya. Jika dibandingkan 
antara Circle-K dengan kedua perusahaan dominan tersebut, terdapat 
perbedaan yang cukup besar dimana Circle-K hanya memiliki kurang lebih 
3,33% dibandingkan dengan Indomaret (48,18%) dan Alfamart (43,51%).  
Alfamart saat ini outletnya sudah mencapai lebih dari 2.779 outlet 
seperti hendak mengimbangi pertumbuhan jumlah gerai Indomaret- pesaing 
utamanya yang juga tumbuh pesat  (Yusuf, 2011). 
Indomaret pun tak mau kalah set dari Alfamart. Tak puas dengan 3.134 
gerainya, tahun ini Indomaret berencana menambah sekitar 900 gerai lagi. 
Target itu mengalami kenaikan lebih- kurang 250 gerai dibanding tahun 2008 
yang penambahan gerainya berkisar 650 toko (Yusuf, 2011). 
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Dinamika persaingan bisnis ritel pada saat ini mengharuskan setiap 
perusahaan yang bergerak di bidang ini untuk  melakukan strategi yang tepat 
dalam menarik minat konsumen melakukan pembelian ulang. Kegiatan 
ekspansif yang dilakukan oleh perusahaan ritel minimarket pun 
mengakibatkan kondisi persaingan yang semakin kompetitif dalam 
memperbutkan pangsa pasar minimarket yang terjadi baik secara vertikal, 
maupun horizontal terhadap pesaing dalam format ritel yang sama maupun 
yang berbeda, atau yang lebih dikenal dengan istilah intertype & intratype 
competition (Levy & Weitz, 2004 : 16). Setiap perusahaan ritel menawarkan 
konsep minimarket yang semakin hari semakin baik terlihat dari penerapan 
bauran ritel masing – masing minimarket meliputi store location, physical 
design, assortment, prices, advertising, sales promotion, personel & service.  
Indomaret dan Alfamart menawarkan produk merchandise dengan 
beragam pilihan, aksesibiltas toko yang mudah dijumpai bahkan di daerah 
pelosok dan perumahan sekalipun, terilhat dari jumlah outlet kedua toko yang 
jumlahnya paling besar dibandingkan kompetitior lainyna dengan harga jual 
barang yang relatif lebih murah. Penerapan bauran ritel kedua pesaing 
dominan tersebut lebih  menekankan pada Mass Merchandising (Berman & 
Evans, 2007 : 69).  
Circle-K dengan slogan “I-Love-My-C-K”, memfokuskan pasarnya 
secara Niche Retailing, dimana perusahaan ritel menargetkan segmen 
konsumen yang lebih spesifik (Berman & Evans, 2007 : 69), yaitu kalangan 
remaja & dewasa. Berbeda dengan minimarket lainnya. Minimarket Circle-K 
lebih mengutamakan dalam hal kenyamanan,  terlihat dari cara pelayanan 
yang sangat ramah oleh customer service representative, tata layout produk 
merchandise yang minimalis, produk merchandise yang meskipun memiliki 
varietas rendah namun merupakan produk yang kebanyakan adalah produk 
impor dan langka untuk didapatkan di minimarket lain (tentunya dengan 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
10 
 
pertimbangan tingkat turn-over barang merchandise tersebut),  jam operasi 
outlet yang seluruhnya beroperasi selama 24 jam sehari (tidak semua 
minimarket menerapkan jam operasi 24 jam pada setiap outletnya) dan juga 
konsep kafetaria berupa tempat duduk, tenda ditambah produk instant / cepat 
saji seperti minuman seduh  dan makanan cepat saji yang diterapkan oleh 
circle-k pada konsep outletnya, selain itu, kegiatan promosi yang unik 
dilakukan oleh Circle-K adalah dengan mengadakan sebuah pentas musik 
yang diisi oleh talent-talent indie berasal dari kota bandung. Penerapan bauran 
ritel Circle-K tersebut merupakan salah satu strategi circle-k dalam menyasar 
segmen khusus kalangan remaja/dewasa yang memiliki gaya hidup demikian..  
Kota Bandung merupakan salah satu ibu kota provinsi terbesar di 
Indonesia, terdiri dari 30 Kecamatan yang tersebar di wilayah Cibeunying, 
Ujung Berung, Karees, Bojonagara, Tegalega, dan Gede Bage dimana, 
masing-masing wilayah tersebut memiliki karakteristik tersendiri.   
Berdasarkan kependudukannya, Kota Bandung memiliki komposisi 
penduduk berusia muda yang dapat dikatakan dominan dari keseluruhan 
populasi penduduk Kota Bandung. Berdasarkan data kependudukan yang 
dikeluarkan oleh BPS Kotamadya Bandung tahun 2010. Kelompok umur 
tertinggi adalah kelompok umur diantara 20 – 24 tahun(260.741 jiwa), diikuti 
berturut-turut oleh kelompok umur  25 – 29 tahun(224.509 jiwa), 30 – 34 
tahun(211.569 jiwa), 15 – 19 tahun(192. 159 jiwa) dan sisanya adalah 
kelompok umur yang berada di bawah 14 tahun dan di atas 34 tahun dengan 
jumlah 1.209.243 jiwa. Banyaknya penduduk usia muda tersebut, dapat 
dikatakan bahwa Kota Bandung sebagai Kota yang memiliki ragam komunitas 
muda, sebagai pusat/trendsetter gaya hidup anak muda di Indonesia. 
Disamping itu, banyaknya penduduk berusia muda dengan segala potensinya 
pun mendongkrak Industri berbasis ekonomi kreatif di kota bandung. Hal ini 
didukung dengan fasilitas Kota yang menyediakan cukup banyak ruang bagi 
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komunitas  muda untuk berkumpul dan bersosialisasi., disamping itu 
didukung pula dengan sarana teknologi & telekomunikasi di kota Bandung 
sudah dapat dikatakan sudah cukup memadai.    
Tabel 1.4 
 Ritel Minimarket Modern di Kota Bandung Tahun 2010 





Sumber : Bagian Perekonomian PEMDA Kota Bandung 2010 
Tabel 1.5 
Ritel Minimarket Modern di Kecamatan Coblong Kota Bandung  
Tahun 2010 





Sumber : Bagian Perekonomian PEMDA Kota Bandung 2010  
 
Penduduk berusia muda memiliki kecenderungan untuk berkumpul dan 
menghabiskan waktu lebih lama dengan komunitasnya dimana penduduk 
berusia muda tersebut membutuhkan ruang/fasilitas pendukung aktifitasnya 
seperti kafetaria yang dapat menyediakan makanan/minuman cepat saji, 
ataupun barang-barang kebutuhan   lainnya. Pada tabel 1.4, hingga akhir 2010,  
tercatat ada sekitar 15 outlet Circle-K yang didirikan di Kota Bandung dan 
dari kelimabelas outlet ritel minimarket Circle-K tersebut, sebelas diantaranya 
berada di wilayah Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung. Hal ini menarik 
bahwa lebih dari setengah outlet Circle-K yang beroperasi di Kotamadya 
Bandung, berada di Kecamatan Coblong. 
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Wilayah Cibeunying Kotamadya Bandung terbagi menjadi beberapa 
Kecamatan yang secara administratif  merupakan wilayah yang  terdapat 
banyak pusat perbelanjaan, kuliner, serta tujuan-tujuan wisata lainnya. Daerah 
pusat perbelanjaan  secara terpusat terletak di jalan Cihampelas, Ir.Haji 
Juanda, Dago, Martadinata dan Riau. Daerah pendidikan (Perguruan Tinggi) 
di jalan Ganeca, Dipatiukur, dan Hasan-Mustofa serta fasilitas-fasilitas umum 
lainnya tentunya daerah pemukiman penduduk sehingga jika dilihat secara 
geografis dan demografis penduduknya, wilayah Cibeunying  sangat potensial 
bagi perusahaan ritel minimarket, dalam hal ini minimarket Circle-K. 
Persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan ritel minimarket 
untuk mengetahui bagaimana positioning mereka dalam persepsi konsumen. 
Aspek positioning merek merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian 
yang lebih serius. Hal ini diupayakan agar implementasi bauran ritel yang 
dilakukan perusahaan dapat diterima dengan baik  oleh pelanggan, dan 
keberhasilan suatu strategi ritel tergantung pada bagaimana suatu perusahaan 
ritel diposisikan pada pasar sasaran yang dituju dan bagaimana pelanggan 
mempersepsikan produk yang ditawarkan tersebut. 
Keberhasilan penerapan strategi  pemasaran ritel  yang dilakukan oleh 
perusahaan ritel minimarket, khususnya yang dilakukan PT. Circleka 
Indonesia Utama, selain dapat dilakukan secara kuantitatif oleh internal 
perusahaan, tentunya penilaian keberhasilan penerapan strategi pemasaran 
ritel (positioning), dapat dinilai berdasarkan persepsi oleh pelanggan itu 
sendiri. 
Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 
mewawancarai delapan orang yang dianggap oleh peneliti cukup representatif 
dan mampu memberikan testimoni/tanggapan terhadap penerapan strategi 
bauran ritel oleh perusahaan-perusahaan ritel di Indonesia (Circle-
K,Alfamart,Indomaret dan Yomart. Seperti yang terlihat pada tabel 1.5 
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Penilaian dilakukan secara generalisir untuk mempermudah perumusan 
masalah pada tinjauan awal.  Responden yang terpilih merupakan penduduk 
yang berdomisili/tinggal di Kota Bandung dengan latar belakang pendidikan 
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Perbandingan Implementasi Bauran Ritel Circle-K dengan   
Persepsi Pelanggan (Pra-Penelitian) 
Bauran Ritel Bauran Ritel yang Diterapkan oleh Circle-K Persepsi Pelanggan 
1. Location 
 
 Mudah dijangkau oleh pelanggan 
 Terpusat di daerah urban, dekat dengan fasilitas/pusat 
keramaian. 
 Responden menilai bahwa Circle-K 
hanya dapat dijumpai di daerah 
urban/fasilitas umum saja. 
2. Price  Relatif terjangkau, sesuai dengan kualitas & layanan yang 
diberikan oleh outlet minimarket Circle-K 
 Responden menilai bahwa harga 
merchandise product di Circle-K 
paling mahal dibandingkan 
minimarket lainnya. 
3. Merchandise   
    Assortments 
 60% merupakan food merchandise, 20% non-food 
merchandise dan 20% general merchandise product. 
 Mayoritas merchandise product yang ditawarkan merupakan 
produk impor dan produk nasional merk ternama dengan 
tingkat turn-over tinggi. 
 2 responden menilai bahwa tidak ada 
perbedaan atas merchandise product 
yang ditawarkan bila dibandingkan 
dengan minimarket lainnya. 
 6 responden lainnya menilai bahwa 
varietas merchandise product yang 
ditawarkan relatif lebih sedikit 
dibandingkan minimarket lainnya 
namun memiliki kualitas yang lebih 
baik. 
4. Advertising& 
    Promotion 
 Sponsor event yang berkaitan dengan kegiatan anak muda.  Keseluruhan responden menilai tidak 
ada program iklan & promosi yang 
mencolok yang dilakukan oleh 
Circle-K 
(Sambungan) 
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5.Store Layout&  
   Design 
 Tata letak/display yang sederhana dan minimalis dengan 
penerangan dan desain arsitektur yang menarik. 
 2 responden menilai bahwa tata 
letak/display outlet minimarket tidak 
ada yang menarik dibandingkan 
dengan minimarket lainnya. 
 6 responden responden menilai 
bahwa Circle-K merupakan yang 
terbaik dalam hal tata letak & 
dekorasi outlet. 
6.Customer  
   Service 
 Pelayanan yang ramah dan santun kepada pelanggan.  Keseluruhan responden menganggap 
bahwa pelayanan yang diberikan 
Circle-K memuaskan. 
Sumber : data pra-penelitian 
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Wawancara yang dilakukan sebagai tahapan pra-penelitian didasarkan 
pada enam elemen dalam bauran ritel sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Levy(2007:20), meliputi Location, Merchandise Assortments, Customer 
Service,  Store Layout & Design, Price, Advertising & Promotion.  
Berdasarkan tabel 1.6 dapat dilihat bahwa dua responden berpendapat 
bahwa tidak ada perbedaan yang mencolok pada keempat outlet ritel tersebut. 
Kedua responden berpendapat bahwa keempat outlet minimarket baik Circle-
K, Alfamart, Indomaret dan Yomart merupakan sebuah tempat, yang sama-
sama menawarkan/menjual barang consumer goods yang mudah ditemukan 
dan banyak tersebar bahkan hingga kedaerah pemukiman sekalipun, dan 
menganggap bahwa unsur bauran ritel lainnya hanya sebagai fasilitas 
tambahan semata. 
Sedangkan keenam responden lainnya, jika dilihat berdasarkan 
merchandise products yang ditawarkan, keenam responden berpendapat 
bahwa keempat outlet minimarket tersebut memiliki keunikan  dengan 
kekurangan dan kelebihannya tersendiri. Keenam responden berpendapat 
bahwa  baik Yomart, Alfamart, &   Indomaret menawarkan jenis, pilihan 
produk yang relatif sama, terkecuali Circle-K, yang dinilai responden 
menawarkan barang yang jenis/pilihan produk relatif lebih sedikit, namun  
terdapat produk-produk tertentu yang tidak dapat ditemukan di tempat lainnya 
dan juga produk makanan/minman yang dapat dinikmati secara instant seperti 
kopi panas, mi instan seduh dengan fasilitas penunjangnya.  
Jika dilihat berdasarkan Location, keenam responden berpendapat 
bahwa alfamart dan indomaret merupakan dua outlet minimarket yang paling 
mudah untuk dijumpai bahkan di daerah pelosok kotamadya Bandung 
sekalipun, sementara outlet yomart dinilai sulit untuk ditemukan oleh 
responden , dan Circle-K dinilai responden hanya dapat ditemukan di lokasi 
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yang ramai, dekat dengan pusat perkantoran, SPBU, restoran, hotel, pusat 
perbelanjaan dan tempat umum yang ramai lainnya. 
Jika dilihat dari Pricing/Harga barang yang dijual oleh keempat outlet 
tersebut, keenam responden berpendapat bahwa outlet Circle-K menerapkan 
harga yang relative lebih tinggi dibandingkan ketiga outlet minimarket 
lainnya, yaitu Alfmart, Indomaret, dan Yomart yang dinilai responden relatif 
sama dan lebih terjangkau.  
Customer Service/ pelayanan yang diberikan oleh Sales Representative 
masing-masing outlet minimarket dinilai berbeda oleh responden. Dua dari 
enam responden berpendapat bahwa Alfamart dan Circle-K memiiliki 
customer service yang baik, dan kemudian diikuti oleh Indomaret dan Yomart 
yang dinilai lebih buruk dibandingkan ketiga outlet minimarket tersebut. 
Store Layout & Design / tampilan, desain outlet minimarket, dinilai 
oleh responden bahwa Circle-K merupakan outlet yang paling baik dalam tata 
letak, layout, kebersihan outletnya, diikuti oleh alfamart, kemdian indomaret 
dan terakhir adalah outlet Yomart. Sedangkan Communication Mix / program-
program komunikasi yang diterapkan keempat minimarket, Alfamart dinilai 
oleh keenam responden sebagai minimarket yang terbaik. Kemudian diikuti 
oleh Yomart, Indomaret dan terakhir adalah Circle-K.  
Dengan melihat perbedaan pendapat/persepsi pelanggan dalam pra-
penelitian yang dilakukan oleh penliti terhadap implementasi bauran ritel pada 
keempat outlet minimarket tersebut. Dapat dikatakan implementasi bauran 
ritel Circle-K sudah terdiferensiasi/memiliki keunikan tersendiri, namun untuk 
beberapa hal, Circle-K memiliki penilaian negatif oleh pelanggan yang tidak 
sesuai dengan perencanaan perusahaan. Untuk dapat terus mempertahankan 
posisi Circle-K pada pasar ritel minimarket di Indonesia. Penerapan bauran 
ritel yang dilakukan oleh PT. Circleka Utama Indonesia dalam menghadapi 
persaingan industri ritel,  harus dilakukan dengan pendekatan ilmiah, agar 
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strategi dapat diterpkan secara tepat ditengah kondisi persaingan industri ritel 
minimarket di Indonesia yang semakin kompetitif, khususnya di kotamadya 
Bandung. 
Berdasarkan permasalahan di atas, Penulis melakukan penelitian 
dengan judul : “ANALISIS POSISI PERSAINGAN INDUSTRI RITEL 
MINIMARKET BERDASARKAN PEMETAAN PERSEPSI PELANGGAN 
(STUDI  KASUS PT.CIRCLEKA  INDONESIA UTAMA WILAYAH 
KECAMATAN COBLONG KOTAMADYA BANDUNG)”. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang penelitian terdapat suatu permasalahan, yaitu   
positioning produk pada industri ritel minimarket di Kecamatan Coblong 
Kotamadya Bandung. Setiap perusahaan ritel minimarket memiliki target 
positioning-nya masing-masing, namun bagaimana, apakah positioning yang 
dilakukan oleh perusahaan sudah tertanam di benak konsumen atau tidak. 
Dengan latar belakang penulis yang diajukan, dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
a. Bagaimana persepsi pelanggan terhadap Circle-K berdasarkan posisi 
persaingan persaingan industri ritel minimarket di wilayah Kecamatan 
Coblong Kotamadya Bandung? 
b. Bagaimana persepsi pelanggan terhadap masing-masing atribut bauran 
ritel yang diterapkan oleh Circle-K di wilayah Kecamatan Coblong 
Kotamadya Bandung? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Mengetahui persepsi pelanggan terhadap Circle-K berdasarkan posisi 
persaingan industri ritel minimarket di wilayah Kecamatan Coblong 
Kotamadya Bandung. 
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b. Mengetahui persepsi pelanggan terhadap masing-masing atribut bauran 
ritel yang diterapkan oleh Circle-K di wilayah Kecamatan Coblong 
Kotamadya Bandung. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
a. Akademis: 
1) Bagi Pengembang Ilmu Manajemen Pemasaran, memberikan 
referensi mengenai bauran ritel. 
2) Bagi peneliti, untuk menguji, mengetahui relevansi dari teori-teori 
yang berkaitan dengan bauran ritel dengan implementasinya. 
b. Praktis: 
1) Bagi Perusahaan (Store Operation) 
Hasil penelitian mengenai persepsi pelanggan terhadap posisi 
persaingan ritel minimarket di Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung 
dapat menjadi masukan bagi PT.Circleka Indonesia Utama, dalam hal ini 
bagian Store Operation dalam menyusun strategi bauran ritel yang efektif dan 
efisien di wilayah Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung. 
2) Mitra Bisnis / Franchisee 
Dengan mengetahui persepsi pelanggan terhadap posisi persaingan 
ritel minimarket di Wilayah Cibeunying Kecamatan Coblong Kotamadya 
Bandung, baik mitra kerja / calon mitra kerja, dapat mengetahui 
keunggulan/kelemahan dari outlet minimarket Circle-K, yang dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi dalam memilih peluang bisnis yang 
prospektif dalam bisnis ritel minimarket.   
3) Bagi Pemerintah 
Dengan mengetahui persepsi pelanggan terhadap posisi persaingan 
ritel minimarket di wilayah Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung, 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah Kotamadya 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
20 
 
Bandung dalam penetapan  aturan-aturan yang berkaitan dengan  izin operasi 
usaha ritel minimarket (modern). 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran umum 
tentang penelitian yang dilakukan, terdiri dari lima bab dan terbagi kedalam 
beberapa sub-bab.  
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I berisi mengenai tinjauan objek studi, latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan, kegunaan, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab II berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini, literatur 
yang digunakan, kerangka pemikian, ruang lingkup penelitian yang meliputi 
lokasi,waktu dan periode penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III berisi mengenai tahapan penelitian, jenis penelitian, 
operasionalisasi variabel, skala pengukuran, jenis dan teknik pengumpulan 
data, teknik sampling, uji validitas dan reliabilitas, serta analisis data yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV berisi mengenai hasil dan pembahasan tentang 
karakteristik responden dan cluster dilihat dari berbagai aspek, analisis data, 
dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V berisi kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari pembahasan peta posisi persaingan industri 
ritel minimarket di Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung, Apabila 
dilakukan pengamatan untuk setiap dimensi, maka dapat dilihat bahwa : 
1. Dimensi I (Sumbu x) dan Dimensi II (Sumbu y) peta posisi persaingan 
industri ritel minimarket di Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung. 
a. Dimensi I (Sumbu x) 
Pada dimensi satu, berdasarkan posisi atribut yang terbagi menjadi dua 
kuadran baik positif dan negatif, atribut keanekaragaman merk, kewajaran 
harga barang, kesesuaian dengan harga barang, dan atribut keuntungan lokasi 
berada pada dimensi I kuadran positif. Sedangkan atribut kesiapan wiraniaga, 
keramahan wiraniaga, daya tarik dekorasi, kelengkapan fasilitas, kualitas 
barang display, daya tarik iklan, kenyamanan berbelanja, daya tarik publicity 
kebersihan outlet, kemudahan akses sarana transportasi berada di dimensi I 
kuadran negatif.  
Sedangkan pada dimensi I berdasarkan posisi outlet ritel, Indomaret, 
Alfamart dan Yomart berada pada dimensi I kuadran positif sedangkan 
minimarket Circle-K berada pada dimensi II kuadran negatif. 
b. Dimensi II (Sumbu y) 
Pada dimensi dua, berdasarkan posisi atribut yang terbagi menjadi dua 
kuadran positif dan negatif, atribut kemudahan akses sarana transportasi, daya 
tarik publicity, daya tarik iklan, kenyamanan berbelanja, kualitas barang 
display berada pada dimensi II kuadran positif. Sedangkan atribut kesiapan 
wiraniaga, keramahan wiraniaga, keanekaragaman produk, kebersihan outlet, 
ketersediaan tempat parkir, daya tarik brosur, kesesuaian harga dengan nilai 
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barang, kelengkapan fasilitas, keanekaragaman merek, dan kewajaran harga 
barang berada pada dimensi II kuadran negatif. 
Sedangkan pada dimensi II berdasarkan posisi outlet ritel, Alfamart 
dan Indomaret berada pada dimensi II positif dan Circle-K kemudian Yomart 
berada pada dimensi II negatif. 
 
2.    Persepsi Pelanggan terhadap Circle-K berdasarkan posisi persaingan    
         industri ritel minimarket di Kecamatan Coblong Kotamadya Bandung. 
  a.    Outlet Circle-K, apabila dilihat berdasarkan posisi persaingan industri  
ritel minimarket di Kecamatan Kotamadya Bandung, memiliki sejumlah 
atribut yang dipersepsikan paling baik menurut pelanggan diantaranya 
adalah pada atribut kelengkapan fasilitas tempat Istirahat (snack corner, 
toilet, cofee shop, & tempat duduk), atribut kualitas barang yang di 
display, atribut keuntungan lokasi, atribut kemudahan akses sarana 
transportasi, atribut daya tarik arsitektur dan tata cahaya lampu, atribut 
dekorasi dan presentasi barang, atribut kebersihan outlet, atribut 
keramahan wiraniaga dan atribut kesiapan wiraniaga. 
b.     Outlet Circle-K, apabila dilihat berdasarkan posisi persaingan industri 
ritel minimarket di Kecamatan Coblong Kotamadya bandung, memiliki                            
sejumlah atribut yang dipersepsikan tidak menempati posisi   
unggul/paling baik adalah pada atribut keanekaragaman merek, atribut 
kewajaran harga barang, atribut kesesuaian harga dengan nilai barang, 
atribut daya tarik iklan, atribut daya tarik brosur, atribut daya tarik 
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a. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat melakukannya secara 
lebih mendalam mengenai implementasi bauran ritel pada Circle-K, 
khususnya mengenai  kualitas barang dan fasilitas value added 
services yang menjadi keunggulan Circle-K terhadap kompetitor-
kompetitor lainnya di Industri ritel minimarket. 
b.  Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan objek 
penelitian dengan cangkupan geografis yang lebih luas, karena 
penelitian ini hanya terbatas pada empat perusahaan ritel minimarket 
yang memiliki pangsa pasar terbesar saja dan pada cangkupan 
geografis Kotamadya Bandung saja.     
 
2. Praktis 
a. Bagi  PT.Circleka Indonesia Utama (Store Operation) 
1)  Perusahaan ritel (Circle-K) harus mampu memberikan pelayanan 
yang maksimal kepada pelanggannya dan juga sebagai bentuk dalam 
menyikapi kompetitor-kompetitor minimarket lainnya dengan cara 
terus memperbaiki implementasi bauran ritelnya yang tercermin pada 
merchandise assortments, location, price, pustomer service, store 
design & display dan advertising & promotion, khususnya pada 
sejumlah nilai yang menjadi keunikan Circle-K itu sendiri, sesuai 
dengan target marketnya sehingga implementasi strategi 
pemasarannya dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 
2) Untuk meningkatkan penjualan merchandise product Circle-K, 
Perusahaan dapat mempertimbangkan kembali harga jual barang 
yang ditawarkan kepada pelanggan, Karena jika dilihat dari pangsa 
pasar yang dimiliki Circle-K relatif kecil dan harga jual merchandise 
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yang dipersepsikan pelanggan, relative lebih mahal dibandingkan 
kompetitor lainnya.  
3) Sebagai minimarket yang memiliki keunggalan dalam hal jam 
operasi outletnya, beroperasi 24 jam penuh dalam satu hari, 
Seharusnya pihak manajemen secara inisiatif dalam menjaga 
keamanan outlet minimarketnya, sudah mempunyai standar yang 
baik seperti misalnya satpam yang selalu berjaga 24 jam sehari, 
terpasangnya CCTV ataupun peralatan keamanan lainnya, karena 
pada saat ini seringkali terjadi kejahatan terhadap outlet-outlet 
minimarket di Indonesia.  
 
b.    Bagi Mitra Bisnis/Franchisee 
a) Franchisee yang ingin bekerja sama dengan PT.Circleka Indonesia 
utama, perlu mempertimbangkan lokasi/wilayah operasi outlet 
minimarketnya. Dengan konsep minimarket Circle-K yang memiliki 
konsep bauran ritel yang menyasar kalangan muda, belum tentu 
cocok/menguntungkan jika penempatan lokasi tokonya tidak sesuai 
dengan karakteristik yang dibutuhkan bagi sasaran pasarnya. 
b) Dengan mengetahui posisi masing-masing perusahaan ritel tersebut, 
franchisee dapat melakukan evaluasi, perusahaan ritel minimarket 
mana yang lebih prospektif dan yang kurang prospektif. Dalam 
menilai bisnis yang prospektif, tidak hanya diukur berdasarkan  
tingkat profitabilitas secara finansial, namun juga nilai tambah yang 
dapat diberikan, tercermin pada bauran ritel yang diterapkan pada 
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b. Bagi Pemerintah 
a) Pemerintah perlu melakukan tinjauan kembali sebagai regulator 
mengenai aturan-aturan terkait dengan industri ritel, khususnya 
mengenai izin membuka cabang/franchising berformat bisnis ritel 
(dalam hal ini minimarket) pada Peraturan Daerah Kota Bandung 
Nomor 2 Tahun 2009 mengenai penataan pusat perbelanjaan dan 
toko modern, karena pada kenyataannya, di satu sisi dari sudut 
pandang perusahaan ritel merupakan sebuah keuntungan apabila 
dapat melakukan ekspansi outlet ritel secara signifikan namun di satu 
sisi ada sejumlah aturan pemerintah yang dilanggar seperti 
beroperasi tanpa sepengetahuan/izin pemerintah.  
b) Pemerintah harus lebih mampu untuk mengawasi bukan membatasi 
perkembangan perusahaan-perusahaan ritel (minimarket) di 
Indonesia, agar dalam ekspansi pasarnya, pemerintah mampu 
memperhatikan kondisi lingkungan sekitarnya seperti pengaruh 
keberadaan pasar swalayan modern (minimarket dan lainnya)  
terhadap pasar tradisional, agar pasar tradisional tidak diugikan dan 
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